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Fleksibilitas kerja semakin menjadi perhatian utama di berbagai sektor industri, terutama dalam konteks
kesejahteraan subjektif pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara pengaturan kerja
fleksibel dan kesejahteraan subjektif pada pekerjadi sektor industri swasta di Indonesia, khususnya di DK
Jakarta, Banten, dan Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain non-
eksperimental korelasional. Partisipan penelitian adalah 87 pekerja berusia 19-60 tahun yang telah bekerja
dengan pengaturan kerjafleksibel minimal selama 3 bulan. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri
dari The PERMA-Profiler dan Flexible Working Arrangement Scale (FWAS). Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara fleksibilitas waktu kerja dan kesejahteraan
subjektif (r = 0,487; p < 0,01; two tailed) serta antara fleksibilitas tempat kerja dan kesejahteraan subjektif (r
=0,532; p < 0,01, two tailed). Temuan ini mengindikasikan bahwa pekerja yang memiliki kontrol lebih
besar atas waktu dan lokas kerja mereka cenderung memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, disarankan bagi organisasi untuk merancang kebijakan kerjayang lebih fleksibel dan
memberikan dukungan yang memadai untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja.

...... Work flexibility has increasingly become amajor focus in various industrial sectors, especialy
concerning the subjective well-being of employees. This study aims to examine the relationship between
flexible working arrangements and subjective well-being among workers in the private sector in Indonesia,
particularly in DK1 Jakarta, Banten, and West Java. This research employs a quantitative method with a non-
experimental correlational design. The participants of the study are 87 employees aged 19-60 years who
have been working with flexible working arrangements for at least 3 months. Data were collected through
questionnaires consisting of The PERMA- Profiler and the Flexible Working Arrangement Scale (FWAYS).
The results of the study show a significant positive relationship between flexible working hours and
subjective well-being (r = 0,487; p < 0,01; two tailed) as well as between flexible work location and
subjective well-being (r = 0,532; p < 0,01; two tailed). These findings indicate that employees who have
greater control over their work hours and locations tend to have higher levels of subjective well-being.
Therefore, it isrecommended for organizations to design more flexible work policies and provide adequate
support to enhance employee well-being.
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